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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesimpulan menyeluruh dari penelitian ini adalah bahwa interferensi fonologi bahasa Nias terhadap Bahasa Indonesia merupakan fenomena yang nyata dan signifikan di kalangan masyarakat Nias di Garu II Medan Amplas. Interferensi ini memengaruhi pengucapan Bahasa Indonesia mereka, menciptakan aksen dan pola bicara yang khas. Bentuk-bentuk interferensi yang teridentifikasi meliputi penambahan, perubahan, dan penghilangan fonem.
Faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya interferensi ini adalah dominasi penggunaan bahasa Nias sebagai bahasa ibu dalam komunikasi sehari-hari, kebiasaan mencampur kode (menggunakan dua bahasa sekaligus) dalam percakapan, perbedaan intonasi dan sistem konsonan antara kedua bahasa, serta peran bahasa Nias sebagai penanda identitas dan solidaritas etnis di lingkungan sosial yang homogen. Meskipun masyarakat Nias menyadari adanya perbedaan dalam pengucapan Bahasa Indonesia mereka, hal ini dipahami sebagai akibat alami dari melekatnya logat dan bahasa ibu, bukan karena kurangnya pemahaman Bahasa Indonesia.
Dengan demikian, penelitian ini menyoroti kompleksitas interaksi bahasa dan budaya, di mana bahasa ibu memiliki pengaruh kuat terhadap penggunaan bahasa kedua, bahkan ketika penutur telah bermigrasi dan
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berinteraksi dengan lingkungan bahasa yang berbeda. Upaya untuk meminimalkan interferensi ini dapat dilakukan melalui latihan fonetik, peningkatan kesadaran akan perbedaan fonologis, dan pengaturan penggunaan bahasa yang lebih sadar dalam konteks komunikasi yang berbeda.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Nias di Garu II Medan Amplas:

· Meningkatkan Kesadaran Fonologis: Masyarakat Nias diharapkan dapat lebih menyadari perbedaan sistem bunyi (fonologi) antara bahasa Nias dan Bahasa Indonesia, terutama dalam pengucapan konsonan akhir dan intonasi.
· Latihan Pengucapan Bahasa Indonesia: Melakukan latihan fonetik secara mandiri atau dalam kelompok untuk memperbaiki pengucapan Bahasa Indonesia yang baku, terutama dalam hal konsonan dan intonasi, guna mengurangi interferensi.
· Pengaturan Penggunaan Bahasa (Code-Switching): Meskipun mencampur kode merupakan hal yang lumrah, disarankan untuk lebih selektif dalam menggunakan dua bahasa sekaligus dalam satu percakapan, khususnya saat berkomunikasi dengan individu atau kelompok yang tidak semua adalah penutur bahasa Nias. Hal ini bertujuan untuk menghindari kekeliruan pemahaman.
· Menjelaskan Fenomena Interferensi: Ketika ada pihak lain yang mempertanyakan atau mencela cara berbahasa, masyarakat Nias

dapat menjelaskan bahwa interferensi yang terjadi adalah pengaruh alami dari bahasa ibu dan logat yang masih kental, bukan karena kurangnya pemahaman Bahasa Indonesia.
2. Bagi Mahasiswa Nias di Garu II Medan Amplas:

· Memperbaiki Kemampuan Berbahasa Indonesia: Mengingat tujuan merantau untuk kuliah, mahasiswa diharapkan dapat lebih serius dalam memperbaiki pengucapan Bahasa Indonesia agar tidak dicela orang lain.
· Berperan Aktif dalam Edukasi: Sebagai agen perubahan, mahasiswa dapat berperan aktif menjelaskan kepada masyarakat luas bahwa kekeliruan berbahasa yang terjadi pada penutur Nias seringkali spontan dan tidak disadari.

